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Abstract
Received : 11-08-2025 This study aims to analyze the representation of Minangkabau women's position in the
Revised :20-09-2025 matrilineal customary system and the forms of resistance that emerge in the film
Accepted : 21-10-2025 Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. This film shows how women are faced with the

dilemma between customary traditions and personal desires, with a focus on the
Keywords: character Hayati. The study uses a qualitative approach with historical methods and
Minangkabau women, critical discourse analysis. The theories used are postcolonial feminist theory and Stuart
customs, Hall's theory of representation. The results show that women in Minangkabau customs
film, have a high symbolic position but are practically still controlled by patriarchal structures.
feminism, The forms of resistance shown are passive and symbolic resistance, showing that
representation, women still have agency even within customary limitations. This film is a reflection of
resistance social criticism of customaw norms that limit women's freedom.

PENDAHULUAN

Masyarakat Minangkabau dikenal sebagai salah satu kelompok etnis yang menerapkan
sistem kekerabatan matrilineal. Sistem ini menjadikan perempuan sebagai pewaris garis keturunan
dan pemilik harta pusaka kaum. Perempuan juga dihormati secara simbolik melalui gelar Bundo
Kanduang. Namun, posisi perempuan dalam sistem adat tersebut tidak sepenuhnya memberikan
kekuasaan praktis. Dalam realitas sosial, laki-laki tetap memegang kendali dalam keputusan penting
melalui peran mamak dan penghulu adat.

Perempuan Minangkabau sering kali terjebak dalam struktur adat yang membatasi ruang
gerak mereka, terutama dalam urusan publik dan perkawinan. Meskipun perempuan memiliki
kedudukan simbolik yang tinggi, mereka tidak memiliki otonomi penuh dalam menentukan kehidupan
pribadi, seperti hak untuk memilih pasangan hidup. Ketegangan antara penghormatan simbolik dan
keterbatasan praktis mencerminkan kontradiksi dalam sistem adat Minangkabau.

Film sebagai media budaya populer mampu merefleksikan dan mengkritisi kondisi sosial
tersebut. Salah satu film yang menggambarkan konflik ini adalah Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck, yang diadaptasi dari novel karya Buya Hamka. Film ini mengangkat kisah cinta Hayati dan
Zainuddin yang terhalang oleh perbedaan status sosial dan adat Minangkabau. Tokoh Hayati
menjadi representasi perempuan Minang yang berada dalam tekanan norma sosial dan adat.

Film tersebut tidak hanya menampilkan konflik romansa, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana perempuan Minangkabau diposisikan dalam sistem adat yang patriarkal. Representasi
Hayati dalam film menggambarkan perempuan yang harus tunduk pada keputusan kaum, meskipun
ia memiliki keinginan dan cita-cita pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
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posisi dan perlawanan perempuan Minangkabau direpresentasikan dalam film Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dan analisis wacana. Metode sejarah
diterapkan untuk memahami konteks sosial dan budaya masyarakat Minangkabau, khususnya
terkait posisi perempuan dalam sistem adat. Metode ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu: heuristik
(pengumpulan data), kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Pada tahap heuristik, peneliti
mengumpulkan berbagai sumber primer dan sekunder yang relevan, seperti naskah film, artikel
ilmiah, buku tentang budaya Minangkabau, serta kajian feminisme dan media. Sumber utama dalam
penelitian ini adalah film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Tahap kedua adalah kritik sumber.
Peneliti mengevaluasi keaslian dan validitas data yang telah dikumpulkan. Sumber kemudian
diklasifikasikan berdasarkan relevansi dan keakuratan informasi. Tahap interpretasi dilakukan untuk
menafsirkan makna-makna dalam film, baik dari segi visual, narasi, maupun simbol yang
merepresentasikan posisi dan perlawanan perempuan. Tahap ketiga adalah interpretasi, yaitu data-
data yang telah diolah dan dikritisi ditafsirkan berdasarkan pemahaman peneliti terhadap
sumber.Tahap yang terakhir adalah penulisan sejarah yang dikenal dengan historiografi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck menggambarkan posisi perempuan Minangkabau
sebagai sosok yang terikat dalam sistem adat yang ketat. Tokoh utama, Hayati, digambarkan
sebagai perempuan Minang yang hidup dalam dilema antara cinta dan kewajiban adat. Hayati
mencintai Zainuddin, tetapi ia tidak diizinkan untuk menikah dengannya karena Zainuddin tidak
memiliki garis keturunan ibu dari Minangkabau. Dalam adat Minangkabau, seseorang dianggap
orang Minang jika ibunya berasal dari suku Minang.

Keluarga Hayati, terutama mamak dan penghulu adat, menolak lamaran Zainuddin. Mereka
lebih memilih Aziz, laki-laki yang lebih terpandang secara sosial dan sesuai dengan ketentuan adat.
Hayati tidak memiliki hak penuh untuk menentukan pilihannya. la dipaksa tunduk dan menikah
dengan Aziz, meskipun tidak ada cinta di antara mereka. Hal ini menunjukkan bagaimana kekuasaan
adat membatasi kebebasan perempuan dalam memilih pasangan hidup.

Perempuan dalam film ini tidak diberi ruang untuk menyuarakan keinginan mereka secara
bebas. Suara mereka sering kali diabaikan atau bahkan dibungkam. Hayati mencoba
mempertahankan cintanya kepada Zainuddin, tetapi ia tidak berani melawan keputusan keluarganya
secara terbuka. Sikap diam, murung, dan ketidakbahagiaan Hayati menjadi bentuk perlawanan pasif
terhadap keputusan adat yang mengekangnya.

Representasi perlawanan pasif terlihat melalui simbol-simbol visual dalam film. Misalnya,
adegan ketika Hayati duduk di dekat jendela atau berdiri di ambang pintu menggambarkan
keinginannya untuk bebas dan keluar dari kungkungan adat. Jendela menjadi simbol harapan,
sedangkan pintu melambangkan batas sosial yang membatasi geraknya. Selain itu, Hayati tetap
menjaga komunikasi diam-diam dengan Zainuddin, meskipun ia telah dijodohkan dengan Aziz.
Tindakan ini menunjukkan bahwa ia masih memiliki agensi, meskipun dalam bentuk yang
tersembunyi.

Film ini juga menampilkan representasi sosial perempuan sebagai objek. Dalam beberapa
adegan, perempuan digambarkan hanya sebagai pelengkap atau hiasan, bukan sebagai subjek
yang memiliki otoritas. Perempuan dinilai dari penampilan fisik, kesopanan, dan kepatuhan terhadap
norma adat. Hayati sendiri sering mendapatkan komentar dari tokoh lain terkait kecantikannya,
kesederhanaannya, dan sikap tunduknya, yang dianggap sebagai kualitas ideal perempuan Minang.

Perlawanan simbolik Hayati juga tergambar dalam sikapnya selama pernikahan dengan
Aziz. Meskipun secara lahiriah ia tampak menjalankan perannya sebagai istri, tetapi secara batin ia
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tetap mencintai Zainuddin. la menunjukkan penolakan terhadap pernikahan itu melalui ekspresi
wajah yang dingin dan ketidakhadiran kebahagiaan dalam perayaan pernikahan. Kesedihan dan
kebekuan emosional Hayati menjadi bentuk perlawanan terhadap struktur yang menindasnya.

Dalam konteks teori feminisme postkolonial, Hayati merupakan simbol perempuan dunia
ketiga yang mengalami penindasan berlapis. la tidak hanya mengalami tekanan dari adat patriarkal,
tetapi juga dari sistem sosial yang masih meminggirkan perempuan. Hayati tidak memiliki kuasa atas
tubuh dan pilihan hidupnya, namun ia tetap berusaha mempertahankan kehormatannya dan
integritas dirinya melalui cara-cara yang halus dan simbolik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun perempuan Minangkabau dihormati secara
simbolik, dalam praktiknya mereka tetap tidak memiliki otonomi penuh. Sistem matrilineal tidak
otomatis menjamin kesetaraan gender, karena dominasi laki-laki tetap hadir dalam struktur sosial.
Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck berhasil merepresentasikan konflik internal perempuan
Minangkabau serta bentuk-bentuk perlawanan mereka terhadap adat yang membatasi kebebasan.

PENUTUP

Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck menggambarkan secara jelas bagaimana
perempuan Minangkabau berada dalam posisi yang ambigu: dihormati secara simbolik dalam
struktur adat matrilineal, namun dibatasi secara praktis oleh norma sosial yang patriarkal. Tokoh
Hayati sebagai representasi perempuan Minangkabau menunjukkan bahwa adat telah membentuk
batas-batas sosial yang mengekang kebebasan perempuan dalam memilih jalan hidup mereka,
terutama dalam urusan perkawinan dan otonomi pribadi.

Perlawanan perempuan dalam film ini tidak ditampilkan secara konfrontatif, tetapi melalui
bentuk-bentuk pasif dan simbolik. Hayati tidak memberontak secara terbuka terhadap keputusan
adat, namun kesedihannya, kesunyiannya, dan simbol-simbol visual seperti jendela dan pintu yang
membatasi ruang geraknya menjadi wujud dari ketidaksetujuannya terhadap sistem yang menindas.
Meskipun tidak menyuarakan perlawanan secara lantang, Hayati tetap mempertahankan identitas
dan prinsipnya melalui tindakan-tindakan kecil yang bermakna.

Film ini berfungsi sebagai media kritik sosial yang menunjukkan bahwa sistem adat
Minangkabau yang dianggap adil dan menghormati perempuan, dalam praktiknya masih membatasi
ruang gerak dan pilihan perempuan. Oleh karena itu, penting untuk membuka ruang dialog antara
tradisi dan modernitas, antara nilai adat dan hak asasi manusia, agar tercipta masyarakat yang lebih
setara, adil, dan menghargai martabat perempuan.
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